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Abstrak.Latar belakang dilakukannya penelitian ini karena saat berkomunikasi, 
terjadilah penyampaian pesan atau penyampaian maksud penutur kepada mitra 
tuturnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tindak tutur ilokusi 
dalam buku “Petuah Tanah Leluhur: Kumpulan Cerita Rakyat Kalimantan Barat”. 
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Bentuk dalam 
penelitian ini digunakan bentuk penelitian kualitatif. Berdasarkan hasil analisis 
data ditemukan bahwa di dalam buku Petuah Tanah Leluhur Kumpulan Cerita 
Rakyat Kalimantan Barat digunakan tindak tutur ilokusi dalam bentuk arsetif, 
direktif, ekspresif, komisif, dan deklarasi. Tindak tutur ilokusi yang terdapat 
dalam buku Petuah Tanah Leluhur Kumpulan Cerita Rakyat Kalimantan Barat ini 
berjumlah 35 data dengan rincian 4 tindak tutur arsetif, 19 tindak tutur direktif, 5 
tindak tutur ekspresif, 2 tindak tutur komisif dan 5 tindak tutur deklaratif. 
 
Kata Kunci: Tindak Tutur, Tindak Tutur Ilokusi, Kumpulan Cerita Rakyat 
 
Abstract. Background of this research is when do communication, it will happen 
deliver message or deliver purpose of speaker to his friend. The purpose of this 
research is to describe ilocution speech in Ancestors Religious Advice: West 
Borneo folk story book". Method of this research is decriptive method. Data form 
of this research is qualitative research. Based on data analyze result has found if in 
this Ancestors Religious Advice of West Borneo Folk Story Book is used as 
ilocution speech act in form of assertive, directive, expressive, commitive and 
declarative. Ilocution speech act that be found in this Ancestors Religious Advice 
of West Borneo folk Story Book amount of 35 data consist of 4 assertive speech 
acts, 19 directive speech acts, 5 expressive speech acts, 2 commitive speech acts 
and 5 declarative speechacts. 
Keywords: Speech act, Ilocution Speech Act, Folk Stories 
ahasa merupakan alat komunikasi masyarakat. Bahasa digunakan dalam 
menyampaikan informasi maupun melakukan sebuah tindakan. Menurut 
Chaer dan agustina (2010:11) bahasa adalah sebuah sistem, artinya bahasa itu 
dibentuk oleh sejumlah komponen yang berpola secara tetap dan dapat 
dikaidahkan. Bahasa itu bersifat dinamis, maksudanya bahasa itu tidak terlepas 
dari berbagai kemungkinan perubahan yang sewaktu-waktu dapat terjadi. 
Terdapat sejumlah bentuk tuturan penutur dalam menyampaikan maksudnya. 




pesannya kepada lawan bicaranya. Oleh karena itu, untuk memahami dan 
menafsirkan sebuah wacana, perlu dilakukan kajian tindak tutur agar maksud yang 
disampaikan penutur dapat diterima dengan baik oleh penutur. Proses memahami 
dan menafsirkan sebuah wacana agar tidak terjadi kerancuan tersebut membuat 
peneliti tertarik dan memilih tindak tutur sebagai kajian. Manusia berkomunikasi 
dengan bahasa. Saat berkomunikasi, terjadilah penyampaian pesan dan maksud 
penutur kepada mitra tuturnya. Saat proses penyampaian maksud tersebut terjadi 
peristiwa tutur atau tindak tutur yang sangat menentukan berhasil atau tidaknya 
sebuah proses komunikasi.  
Objek yang diteliti yaitu kumpulan cerita Kalimantan Barat. Cerita rakyat 
yang dipilih yaitu cerita rakyat yang ada dalam Buku “Petuah Tanah Leluhur: 
Kumpulan Cerita Rakyat Kalimantan Barat”. Data dalam penelitian ini adalah 
cerita versi Bahasa Indonesi dalam buku “Petuah Tanah Leluhur: Kumpulan 
Cerita Rakyat Kalimantan Barat” yang berjumlah delapan cerita rakyat. Alasan 
pemilihan cerita rakyat tersebut adalah 1) karena cerita rakyat dalam buku tersebut 
mawakili beberapa daerah yang ada di Kalimantan Barat, 2) karena cerita rakyat 
tersebut menceritakan terbentuknya suatu pulau atau sungai yang ada di 
Kalimantan Barat. 3) karena menurut temuan awal, terdapat beberapa tindak tutur 
ilokusi yang bisa dianalisis dalam cerita rakyat tersebut, 4) karena tindak tutur 
yang ada di dalam cerita rakyat tersebut belum pernah diteliti. 
Alasan peneliti memilih tindak tutur adalah 1) karena tindak tutur 
merupakan alat komunikasi sehari-hari, 2) tindak tutur dapat menyampaikan 
informasi kepada lawan bicara, dan 3) tindak tutur memperjelas alur dan watak 
tokoh dalam sebuah cerita. Cerita rakyat merupakan sastra lisan yang diturunkan 
secara turun temurun. Di dalamnya terdapat tindak tutur tokoh-tokoh rekaan atau 
tokoh-tokoh fiksi. Tindak tutur tersebut sudah sepatutnya dikaji agar tidak terjadi 
kerancuan atau kesalahpahaman. Pengkajian tindak tutur diharapkan dapat 
membantu proses penafsiran dan pemahaman wacana yang ada dalam warisan 
budaya masyarakat secara turun temurun dan tidak terjadinya kerancuan pesan 
yang berakibat fatal bagi masyarakat yang mendengar atau membaca sebuah 
tuturan terutama pada cerita rakyat yang dekat dengan masyarakat 
Alasan pemilihan tindak tutur ilokusi sebagai kajian dalam penelitian ini 
dijabarkan secara lengkap sebgai berikut. 1) tindak tutur ilokusi adalah bagian 
sentral dari sebuah komunikasi hingga menarik untuk diteliti, 2) menurut 
observasi awal terdapat banyak sekali tindak tutur ilokusi yang ditemukan pada 
cerita rakyat dalam buku “Petuah Tanah Leluhur: Kumpulan Cerita Rakyat 
Kalimantan Barat”, 3) tindak tutur yang ada pada cerita raykat perlu dianalisis lagi 
agar tidak terjadi kesalahpahaman pembaca terhadap tuturan-tuturan yang terdapat 
dalam cerita rakyat dalam buku “Petuah Tanah Leluhur: Kumpulan Cerita Rakyat 
Kalimantan Barat” sehingga pembaca dapat memahami maksud dari penulis, dan 
4) peneliti ingin mendalami tindak tutur khususnya tindak tutur ilokusi sebagai 
implementasi mata kuliah pragmatik. 
Terdapat penelitian terdahulu tentang tindak tutur yang pernah diteliti 
mahasiswa FKIP Universitas Tanjungpura sebagai berikut. Tio Novaria Sinaga 
(2015) yang berjudul Analisis Tindak Tutur Pada Lakon Sumur Tanpa Dasar 
Karya Arifin C. Noer. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 15 tuturan 
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lokusi, 80 tuturan ilokusi (terdapat 17 tindak tutur arsetif, 59 tindak tutur direktif, 
1 tindak tutur komisif, dan 3 tindak tutur ekspresif), terdapat 13 tuturan perlokusi 
dan Mariana (2015) yang berjudul Tindak Tutur Direktif dalam Novel 5 cm Karya 
Donny Dhirgantoro. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 18 tindak 
tutur direktif requestives, 36 tindak tutur direktif question, 14 tindak tutur direktif 
requirements, 4 tindak tutur direktif prohibitive, 4 tindak tutur direktif 
permissivess dan 15 tindak tutur direktif advisories. Perbedaan hasil peneliti 
dengan penelitian terdahulu dilihat dari data yang digunakan, Tio menggunakan 
dialog drama, Mariana menggunakan novel dan peneliti sendiri menggunakan 
cerita rakyat. 
Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tindak tutur ilokusi dalam 
Buku “Petuah Tanah Leluhur: Kumpulan Cerita Rakyat Kalimantan Barat”. 
Peneliti menggunakan teori Searle yang menggolongkan tindak tutur ilokusi itu ke 
dalam lima macam bentuk tuturan yang masing-masing memiliki fungsi 
komunikatif, yaitu asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklarasi. 
Ruang lingkup penelitian ini merujuk pada objek yang diteliti yaitu 
kumpulan cerita Kalimantan Barat. Cerita rakyat yang dipilih yaitu cerita rakyat 
yang ada dalam Buku “Petuah Tanah Leluhur: Kumpulan Cerita Rakyat 
Kalimantan Barat”. Terdapat tiga bahasa dalam buku tersebut yakni bahasa 
daerah, Bahasa Inggris, dan Bahasa Indonesia. Data dalam penelitian ini adalah 
cerita versi Bahasa Indonesi dalam buku “Petuah Tanah Leluhur: Kumpulan 
Cerita Rakyat Kalimantan Barat” yang berjumlah delapan cerita rakyat. 
Menurut Tarigan (2015:31) pragmatik adalah telaah mengenai segala 
aspek makna yang tidak tercakup dalam teori semantik atau dengan perkataan 
lain, membahas segala aspek makna ucapan yang tidak dapat dijelaskan secara 
tuntas oleh referensi langsung pada kondisi-kondisi kenbenaran kalimat yang 
diucapkan. Rustono (1999:33), tindak tutur atau tindak ujar merupakan entitas 
yang bersifat sentral dalam pragmatik sehingga menjadi dasar bagi analisis topik-
topik pragmatik lain seperti praanggapan, perikutan, implikatur percakapan, 
prinsip kerjasama, prinsip kesantunan, dan sebagianya. Tanpa memperhitungkan 
tindak tutur, kajian pragmatik masih berada di persimpangan.  
Gunawan (dalam Rustono, 1999:36-37) mengatakan tidak tutur lokusi 
merupakan tindak tutur yang dimaksudkan untuk menyatakan sesuatu. Lokusi 
semata-mata merupakan tindak tutur atau tindak bertutur, yaitu tindak 
mengucapkan sesuatu dengan kata dan makna kalimat sesuai dengan makna kata 
itu di dalam kamus dan makna kalimat itu menurut kaidah sintaksisnya. Searle 
(dalam Rahardi, 2010:36),  
“Tindakan perlokusi adalah tindak menumbuh pengaruh (effect) kepada mitra 
tutur. Tindak tutur ini disebut dengan the act of affecting someone. Tuturan 
“tanganku gatal”, misalnya dapat digunakan untuk menumbuhkan pengaruh 
(effect) rasa takut kepada mitra tutur. Rasa takut itu muncul, misalnya, karena si 
penutur itu berprofesi sebagai seseorang tukang pukul yang pada kesehariannya 
sangat erat dengan kegiatan memukul dan melukai orang lain.” 
Austin (dalam Rustono, 1999:37) tindak ilokusi merupakan tindak untuk 
melakukan sesuatu. Hal tersebut membuat pembicaraan yang kita lakukan sangat 
berfungsi banyak dan membuat perbedaan besar untuk tindakan kita dalam arti 
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saat menuturkan sesuatu. Menurut Ibrahim (1992:22) asertif (assertives) 
mendaftar variasi dalam kekuatan kepercayaan yang diekspresikan dan maksud 
yang sesuai dengan yang diekspresikan. Menurut Ibrahim (1992:27) direktif 
(directives) mengekspresikan sikap penutur terhadap tindakan yang akan 
dilakukan oleh mitra tutur. Menurut Rustno (1999:41) tindak tutur ekspresif 
adalah tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya agar ujarannya diartikan 
sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan di dalam tuturan itu. Menurut 
Ibrahim (1992:34) komisif (comissives) merupakan tindak mewajibkan seseorang 
atau menolak untuk mewajibkan seseorang untuk melakukan sesuatu yang 
dispesifikasi dalam  ini proposisinya yang bisa juga menspesifikasi kondisi-
kondisi tempat isi itu dilakukan atau tidak harus dilakukan. Menurut Rustono 
(1999:42) tindak tutur deklarasi adalah tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya 
untuk menciptakan hal (status, keadaan, dan sebagainya) yang baru. 
Lahirnya sastra rakyat atau sastra lisan lebih dahulu daripada sastra tulis. 
Buktinya sastra lisan masih ada disetiap daerah-daerah sampai sekarang. Menurut 
Fang (1975:2) cerita asal usul adalah cerita rakyat yang tertua. Cerita-cerita ini 
sebenarnya sudah boleh dimasukkan ke dalam bidang mitos (myth). Cerita asal 
usul mungkin berupa sebuah cerita asalnya nama suatu tempat. Bascom (dalam 
Danandjaja, 2002:50), cerita prosa rakyat dapat dibagi dalam tiga golongan besar, 
yaitu: (1) mite (myth), (2) legenda (legend), dan (3) dongeng (folklare). Mite 
adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta dianggap suci 
oleh yang empunya cerita. 
 
METODE 
Metode penelitian bahasa berhubungan erat dengan tujuan penelitian 
bahasa. Tujuan penelitian bahasa adalah mengumpulkan dan mengkaji data, serta 
mempelajari fenomena-fenomena kebahasaan (Djajasudarma, 2006:4). Penelitian 
mengenai tindak tutur ilokusi dalam kumpulan cerita rakyat pada Buku “Petuah 
Tanah Leluhur: Kumpulan Cerita Rakyat Kalimantan Barat” karya Musa dan  
Setia dapat dikategorikan sebagai penelitian bahasa. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Hal ini dikarenakan metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan 
masalah dengan cara mengungkapkan subjek atau objek sesuai fakta. Penelitian 
ini didasarkan pada fakta mengenai tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam Buku 
“Petuah Tanah Leluhur: Kumpulan Cerita Rakyat Kalimantan Barat”. Alasan 
pemilihan metode deskriptif karena penelitian ini memberikan gambaran yang 
objektif mengeai objek penelitian tersebut. 
Bentuk dalam penelitian ini digunakan bentuk penelitian kualitatif.  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memahami fenomena tentang apa yang 
dipahami oleh subjek penelitian. Metode kualitatif yang digunakan dalam 
penelitian ini mencoba untuk menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis di 
dalam masyarakat. Menurut Djajasudarma (2006:11), metodologi kualitatif 
merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis atau 
lisan di masyarakat bahasa. Data dalam penelitian ini adalah “kalimat tuturan” 
atau dialog antartokoh dalam cerita yang di dalamnya memuat tindak tutur 
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ilokusi bentuk asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklarasi dalam buku 
“Petuah Tanah Leluhur: Kumpulan Cerita Rakyat Kalimantan Barat”. 
Terdapat tiga bahasa dalam buku “Petuah Tanah Leluhur: Kumpulan 
Cerita Rakyat Kalimantan Barat” karya Musa dan  Setia dan diterbitkan pada 
tahun 2016. Data yang digunakan peneliti dalam rancangan penelitian ini yaitu 
Bahasa Indonesia. Sumber data dalam penelitian ini adalah buku cerita rakyat 
yang berjudul Buku “Petuah Tanah Leluhur: Kumpulan Cerita Rakyat 
Kalimantan Barat”, terbitan Penerbit Pijar Publishing, tahun 2016. Di dalam buku 
tersebut terdapat delapan judul cerita rakyat yakni “Asal-Usul Kota Sintang 
Petong Keempat dan Aji Melayu”, “Asal-Usul Sungai Kawat”, “Bukit Tampun 
Jauh”, “Asal-Usul Bukit Kelam dan Sungai Melawi”, “Asal-Usul Bukit Piantus”, 
“Asal-Usul Gunung Senujuh, “Asal-Usul Sanggau” dan “Asal Mula Nama 
Kampung Meraban” yang berasal dari Kabupaten Sambas.  
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
dokumenter. Teknik studi dokumenter dilakukan dengan cara menelaah buku 
kumpulan cerita yang menjadi sumber data dalam penelitian. Alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagai instrument kunci. Peneliti sebagai instrument kunci berkedudukan 
sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, 
sehingga pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian. Peneliti sebagai 
instrumen kunci memiliki otoritas tentang yang ditelitinya. Alat pengumpul 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laptop yang digunakan untuk 
mencatat data, dan ada pula digunakan alat tulis berupa pensil, pulpen, dan 
buku untuk mencatat data yang sudah dikelompokkan. Langkah- langkah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu, 1) klasifikasi data, 2) inventarisasi 
data, dan 3) analisis data. Langkah-langkah analisis data yaitu, reduksi data, 
model data, dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Dari data yang ditemukan tersebut, terdapat tuturan yang merupakan 
bagian dari tindak tutur ilokusi asertif yakni 3 arsetif menyatakan dan 1 arsetif 
menyarankan. Keempat data atau kalimat yang merujuk ketindak tutur asertif jelas 
tampak pada tuturan penutur kepada mitra tuturnya. Terdapat tuturan yang 
merupakan bagian dari tindak tutur ilokusi direktif yakni 4 requestives yang terdiri 
dari 2 direktif mengajak dan 2 direktif meminta, 10 questions yang terdiri dari 10 
direktif bertanya, 4 requirements yang terdiri dari 2 direktif menyuruh dan 2 
direktif memerintah, 2 advisories yang terdiri dari 2 direktif menasihati. Terdapat 
tuturan yang merupakan bagian dari tindak tutur ilokusi ekspresif yakni terdiri 
dari 3 ekspresif kekhawatiran dan 2 ekspresif menyalahkan. Terdapat tuturan yang 
merupakan bagian dari tindak tutur ilokusi komisif yakni 2 komisif menawarkan. 
Terdapat tuturan yang merupakan bagian dari tindak tutur ilokusi deklarasi yakni 







Asertif adalah bentuk tuturan yang mengikat penutur pada kebenaran 
proposisi yang diungkapkan. Misalnya, menyatakan, menyarankan, membual, 
mengeluh, dan mengklaim. Berikut ini analisis dari data ilokusi asertif yang 
terdapat di dalam kumpulan cerita rakyat Kalimantan Barat.  
 “ah adik masak kamu tidak mau berhujan, kan enak mandi air hujan, kita 
kan bisa bermain apa saja kalau berhujan”. (A1- AUKS:hlm 5) 
Tuturan di atas merupakan tuturan asertif yang berupa menyatakan dalam 
wacana tersebut yang dibuktikan dengan tuturan Petong Keempat untuk mandi 
bersama kakaknya. Tuturan kesepahaman terlihat saat petong tertarik oleh ajakkan 
kakak-kakaknya dan mengikuti kakaknya bermain hujan saat hujan panas. Dari 
tuturan tersebut tampak kakaknya menyatakan bahwa ia bisa bermain apa saja saat 
hujan turun. Tuturan tersebut menggambarkan tindak tutur ilokusi bentuk asertif 
yaitu menyatakan.  
“mungkin Petong Keempat ada di kamarnya berbaring di balai 
buluh”.(A2-AUKS:hlm6) 
Tuturan di atas merupakan tuturan asertif yang berupa menyatakan sesuatu 
dalam wacana tersebut yang dibuktikan dengan tuturannya yang menyatakan 
Petong Keempat ada di dalam kamarnya. Mendengar tuturan tersebut mitra tutur 
(Ibu) langsung melakukan sebuah tindakkan yakni mencari Petong Keempat ke 
dalam kamar untuk diajak makan bersama. Dari tuturan tersebut tampak 
menyatakan sesuatu antara penutur terhadap mitra tuturnya. Tuturan tersebut 
menggambarkan tindak tutur ilokusi bentuk asertif yaitu menyatakan. 
 
Direktif (D) 
Tindak tutur direktif merupakan tindak tutur  yang dimaksudkan 
penuturnya agar mitra tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturan 
itu. Misalnya bertanya, memesan, memerintah, memohon, menasihati, dan 
merekomendasikan. Berikut ini analisis dari data ilokusi direktif yang terdapat di 
dalam kumpulan cerita rakyat Kalimantan Barat.   
 “tolong jaga baik-baik adikmu petong Keempat, jangan disuruh ia 
berenang  ataupun berhujan-hujan apalagi hujan panas oleh karena itu 
pesan ibu ini jangan sampai kalian lupakan. Kalau sampai kalian 
melupakannya akan terjadi bencana. Kalau terjadi bencana maka tidak 
ada cerita lagilah hidup kita nih hancur lebur”.(D1-Re,AUKS:hlm 4) 
Tuturan di atas merupakan tuturan direktif yang berupa berpesan dan 
menyuruh dalam wacana tersebut yang dibuktikan dari maksud tuturannya yang 
memerintah dan berpesan kepada anaknya untuk menjaga adik bungsunya saat 
hujan panas. Dari tuturan tersebut tampak pesan yang diberikan antara penutur 
terhadap mitra tuturnya. Tuturan tersebut menggambarkan tindak tutur ilokusi 
bentuk direktif requirements yaitu memerintah. Setelah mendengar tuturan 
tersebut, mitra tutur melakukan suatu tindakan yakni mengingat dan menuruti 
pesan dari Ibunya. 
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“hai kalian, kalau kalian ingin bersahabat dengan aku ayo sini ikut aku, 
mumpung aku ini sendirian” Kata Petong keempat. (D2-R,AUKS:hlm 10) 
Tuturan di atas merupakan tuturan direktif yang berupa ajakkan dalam 
wacana tersebut yang dibuktikan dari maksud tuturannya yang mengajak sepasang 
kijang untuk menemaninya. Dari tuturan tersebut tampak ajakkan yang diberikan 
antara penutur terhadap mitra tuturnya. Tuturan tersebut menggambarkan tindak 
tutur ilokusi bentuk direktif requestives yaitu ajakan. Setelah mendengar tuturan 




Ekspresif adalah bentuk tuturan yang berfungsi untuk  menyatakan atau 
menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap suatu keadaan. Misalnya, 
berterimakasih, memberi selamat, meminta maaf, menyalahkan, memuji, dan 
berbelasungkawa. Berikut ini analisis dari data ilokusi ekspresi yang terdapat di 
dalam kumpulan cerita rakyat Kalimantan Barat. 
 “Wah, panas sekali tubuhmu?” Kata Ibunya. (Ek1-AUKS:hlm 6) 
Tuturan di atas merupakan tuturan ekspresif yang berupa kekhawatiran 
dalam wacana tersebut yang dibuktikan dari maksud tuturannya yaitu tuturan yang 
menyatakan rasa khawatir kepada anak bungsunya. Dari tuturan tersebut tampak 
kekhawatiran yang dituturkan antara penutur terhadap mitra tuturnya. Tuturan 
tersebut menggambarkan tindak tutur ilokusi bentuk ekspresif khawatir. Setelah 
mendengar tuturan tersebut, mitra tutur melakukan suatu tindakan yakni Petong 
Keempat menceritakan bahwa ia bersama kakak-kakaknya bermain hujan saat 
hujan panas sehingga semua rahasia kakaknya diketahui Ibunya. 
“Bagaimana adikmu bisa berjalan di hutan, jangan kalian saja yang pergi 
adik kalian tidak boleh”. (Ek2-AUGS:hlm 49) 
Tuturan di atas merupakan tuturan ekspresif yang berupa kekhawatiran 
dalam wacana tersebut yang dibuktikan dari maksud tuturannya yaitu tuturan yang 
menyatakan rasa khawatir kepada anak bungsunya yang akan di bawa kakak-
kakaknya ke tengah hutan. Dari tuturan tersebut tampak kekhawatiran yang 
dituturkan antara penutur terhadap mitra tuturnya. Tuturan tersebut 
menggambarkan tindak tutur ilokusi bentuk ekspresif khawatir. Setelah 
mendengar tuturan tersebut, mitra tutur melakukan suatu tindakan yakni anak 
tertua menjelaskan dan memberi pengertian kepada ayahnya, mereka akan 
menggendong secara bergantian sampai ke tepi sungai. 
 
Komisif (K) 
Komisif adalah tuturan yang menyatakan janji atau penawaran. Misalnya, 
berjanji, bersumpah, dan menawarkan sesuatu. Berikut ini analisis dari data 
ilokusi komisif yang terdapat di dalam kumpulan cerita rakyat Kalimantan Barat. 
 “Jangan susah merasa tinggal disini, jangan sedih, kami bersedia 




Tuturan di atas merupakan tuturan komisif yang berupa menawarkan dan 
berjanji dalam wacana tersebut yang dibuktikan dari maksud tuturannya yaitu 
kedua perempuan yang berwujud manusia tersebut berjanji dan menawarkan diri 
akan membantu Ratu dalam proses melahirkan hingga selesai melahirkan. Dari 
tuturan tersebut tampak berjanji dan  menawarkan yang dituturkan antara penutur 
terhadap mitra tuturnya. Tuturan tersebut menggambarkan tindak tutur ilokusi 
bentuk komisif berjanji dan menawarkan. Setelah mendengar tuturan tersebut, 
mitra tutur melakukan suatu tindakan yakni sang Ratu meminta tolong dan 
memohon supaya kedua perempuan tersebut membantunya. 
“Saya ada sebuah ide, kita bunuh adik kita yang bungsu, kita bawa ke 
hutan jadi bagaimana?” kata kakak tertua kepada adik adiknya. (K2-
AUGS:hlm 48) 
Tuturan di atas merupakan tuturan komisif yang berupa menawarkan 
dalam wacana tersebut yang dibuktikan dari maksud tuturannya yaitu kakak 
tertuanya yang menawarkan ide untuk membunuh adik bungsunya di hutan. Dari 
tuturan tersebut tampak menawarkan yang dituturkan antara penutur terhadap 
mitra tuturnya. Tuturan tersebut menggambarkan tindak tutur ilokusi bentuk 
komisif menawarkan. Setelah mendengar tuturan tersebut, mitra tutur melakukan 
suatu tindakan yakni menyetujui tawaran dari kakak terua dan memikirkan cara 
membawa adik bungsunya keluar dari rumah. 
 
Deklarasi (De) 
Deklarasi adalah bentuk tuturan yang menghubungkan isi tuturan dengan 
kenyataan. Misalnya, berpasrah, memecat, membabtis, memberi nama, 
mengangkat, mengucilkan, dan menghukum. Berikut ini analisis dari data ilokusi 
deklarasi yang terdapat di dalam kumpulan cerita rakyat Kalimantan Barat. 
“Sejak peristiwa itu, masyarakat setempat menyebut sungai tempat 
tenggelamnya nelayan itu dengan nama sungai kawat”.(De1-AUSK:hlm 
26) 
Tuturan di atas merupakan tuturan deklarasi yang berupa memberikan 
nama dalam wacana tersebut yang dibuktikan dari maksud tuturannya yaitu 
menyebutkan nama suatu sungai yaitu sungai kawat. Dari tuturan tersebut tampak 
memberi nama yang dituturkan antara penutur terhadap mitra tuturnya. Tuturan 
tersebut menggambarkan tindak tutur ilokusi bentuk deklarasi memberi nama. 
Nama tersebut diberikan di sebuah sungai yang menenggelamkan seorang nelayan 
yang serakah akan harta yang didapatnya yaitu kawat emas. 
“Akhirnya dapat diketahui bahwa kata Piantus berasal dari kata 
menancapkan atau menibakkan dan nama Sungai Piantus berasa dari 
menancapkan atau menibakkan pisau ke air sungai”.( De2-AUBP:hlm 46) 
Tuturan di atas merupakan tuturan deklarasi yang berupa memberikan nama 
dalam wacana tersebut yang dibuktikan dari maksud tuturannya yaitu 
menyebutkan nama suatu sungai yaitu sungai piantus. Dari tuturan tersebut 
tampak memberi nama yang dituturkan antara penutur terhadap mitra tuturnya. 
Tuturan tersebut menggambarkan tindak tutur ilokusi bentuk deklarasi memberi 
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nama. Bukit piantus tercipta karena seorag laki-laki yang tidak bisa di sunat dan 
anak tersebut menyuruh menancapkan pisau ke air sungai saat ia sudah mati. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis pada Bab IV disimpulkan bahwa terdapat 4 tindak 
tutur ilokusi asertif pada kumpulan cerita rakyat Kalimantan barat “Petuah Tanah 
Leluhur”. Dari data yang ditemukan tersebut, terdapat 4 tindak tutur ilokusi asertif 
pada kumpulan cerita rakyat Kalimantan barat “Petuah Tanah Leluhur”. Dari data 
yang ditemukan tersebut, terdapat tuturan yang merupakan bagian dari tindak 
tutur ilokusi asertif yakni 3 arsetif menyatakan dan 1 arsetif menyarankan. 
Terdapat tuturan yang merupakan bagian dari tindak tutur ilokusi direktif yakni 4 
requestives yang terdiri dari 2 direktif mengajak dan 2 direktif meminta, 10 
questions yang terdiri dari 10 direktif bertanya, 4 requirements yang terdiri dari 2 
direktif menyuruh dan 2 direktif memerintah, 2 advisories yang terdiri dari 2 
direktif menasihati. Terdapat tuturan yang merupakan bagian dari tindak tutur 
ilokusi ekspresif yakni terdiri dari 3 ekspresif kekhawatiran dan 2 ekspresif 
menyalahkan. Terdapat tuturan yang merupakan bagian dari tindak tutur ilokusi 
komisif yakni 2 komisif menawarkan. terdapat tuturan yang merupakan bagian 
dari tindak tutur ilokusi deklarasi yakni 5 deklarasi memberi nama. 
 
Saran 
Berdasarkan analisis pada bab IV terdapat beberapa saran yaitu (1) dalam 
kumpulan cerita tersebut sebaiknya diperhatikan dalam menandai dialog antar 
tokoh, (2) pemilihan diksi yang digunakan dalam bahasa Indonesia, (3) ejaan yang 
digunakan disesuaikan sesuai EYD, (4) bagi pembaca penelitian ini bukan hanya 
memahami tindak tutur ilokusi melainkan memahami ketiga tindak tutur yakni 
lokusi, ilokusi dan perlokusi, (5) bagi peneliti selanjutnya ini sebaiknya 
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